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Lampiran 1. RPP Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
I. Informasi Umum

A. ldentitas
Mata pelajaran: Biologi

Nama penyusun : Fantika Mella Andini
Nama Institusi : SMAN 09 Bengkulu Utara
Tahun : 2025

Jenjang : SMA

Kelas : X (Sepuluh)

Alokasi waktu : 3 Pertemuan (3 x 40 menit)

B. Kompotensi Awal / Kompetensi Prasyarat
Pada fase E, peserta didik telah menguasai :
1. Ruang Lingkup Biologi

2. Struktur organisasi kehidupan

C. Sarana dan Prasarana

- Sarana . LKPD, Irnaningtyas & Sylva Sagita. 2022. IPA Biologi
untuk SMA/MA kelas X, Penerbit Erlangga, Materi Ajar Ekosistem, Ririn
Safitri. 2013. Biologi untuk SMA Kelas X . Jakarta: Mediatama.

- Foto Lingkungan Sekitar.

- Prasarana : Laptop, HP android

D. Model Pembelajaran

Model > Inkuiri Terbimbing



Il. Komponen Inti

Elemen

Capaian pembelajaran (CP)

Pemahaman Biologi

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki
kemampuan menciptakan solusi atas
permasalahan-permasalahan  berdasarkan isu
lokal, nasional atau global terkait pemahaman
keanekaragaman makhluk hidup dan
peranannya, virus dan peranannya, inovasi
teknologi biologi, komponen ekosistem dan
interaksi antar komponen serta perubahan

lingkungan.

A. Tujuan Pembelajaran

3.10.1 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ekosistem dengan tepat.
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3.10.2 Peserta didik dapat menganalisis peranan komponen - komponen

ekosistem

3.10.3 Peserta didik dapat menjelaskan interaksi antara komponen abiotik dan

biotik di lingkungan sekitar dengan tepat.

3.10.4 Peserta didik menjelaskan aliran energi pada ekosistem dengan tepat.

3.10.5 Peserta didik dapat membedakan tipe piramida ekologi dengan benar.

3.10.6 Peserta didik menjelaskan tentang daur biogeokimia dengan tepat.

4.10.1 Membuat laporan hasil pengamatan ekosistem di lingkungan sekitar

dengan menggunakan aplikasi Xmind dengan benar.

4.10.2 Menyajikan laporan hasil pengamatan komponen-komponen di lingkungan

sekitar dengan menggunakan aplikasi Xmind.

B. Materi Pembelajaran

1. Definisi Ekosistem

Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan

timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.

Ekosistem sebagai suatu tatanan kesatuan yang secara utuh dan menyeluruh

antara segenap unsur lingkungan hidup dan saling mempengaruhi. Ekosistem
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sebagai penggabungan dari setiap unit biosistem. Definisi ekosistem menurut

ahli:

a. A.G Tansley (1935), Ekosistem sebagai suatu unit ekologi dimana
didalamnya terdapat struktur dan fungsi. Struktur dalam ekosistem
tersebut berhubungan dengan keanekaragaman spesies atau dalam bahasa
inggris merupakan species diversity. Sedangkan fungsi yang dimaksudkan
adalah yang berhubungan dengan siklus materi serta arus energi melalui
komponen ekosistem.

b. Woodbury (1954), Ekosistem menurut woodbury merupakan tatanan
kesatuan secara kompleks di sebuah wilayah yang terdapat habitat,
tumbuhan dan binatang. Kondisi ini kemudian dipertimbangkan sebagai
unit kesatuan secara utuh, sehingga semuanya dapat menjadi bagian mata
rantai siklus materi serta aliran energi.

Komponen Ekosistem

Komponen ekosistem merupakan bagian dari suatu ekosistem yang menyusun

ekosistem ini sendiri sehingga terbentuk sebuah ekosistem. Komponen dalam

ekosistem kemudian dibagi lagi menjadi dua macam, yaitu komponen hidup
dapat disebut juga sebagai komponen biotik, dan komponen tak hidup dapat
disebut sebagai komponen abiotik.

a. Komponen Biotik
Biotik, memiliki arti “Hidup”. Komponen biotik pada suatu ekosistem
adalah makhluk hidup itu sendiri, sebab ekosistem tak akan pernah
terbentuk tanpa adanya makhluk hidup didalamya. Beberapa contoh dari
komponen biotik yang ada lingkungan sekitar kita, antara lain.

1) Organisme Autotrof atau Produsen, disebut sebagai produsen karena
organisme ini mampu membuat makanannya sendiri, bahkan ia
membuat makanan bagi organisme lain yang tinggal di ekosistem.
Produsen kemudian akan membuat makanan dengan menyerap
senyawa serta zat- zat anorganik yang akan diubah menjadi senyawa
organik melalui suatu proses yang dinamakan sebagai fotosistensis.

2) Organisme Heterotrof (Konsumen) memiliki sifat yang berbeda

dengan organisme pertama. Organisme heterotrof ini memperoleh
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makanan dari organisme autotrof atau produsen dan akan memakan
sesama organisme heterotrof lainnya.

3) Pengurai atau Dekomposer, merupakan Golongan terakhir dari
komponen biotik dalam sebuah ekosistem. Pengurai atau dekomposer
ini adalah organisme yang menguraikan sisa- sisa makhluk hidup
(heterotrof atau autotrof) yang telah mati. Beberapa contoh pengurai
atau dekomposer yang ada di sekitar lingkungan tempat kita tinggal
adalah ganggang, jamur, bakteri, cacing, dan lain sebagainya.

b. Komponen Abiotik

Komponen abiotik adalah komponen yang terdiri dari benda-benda bukan

makhluk hidup tetapi ada di sekitar kita, dan ikut mempengaruhi

kelangsungan hidup. Beberapa jenis komponen abiotik yaitu:

1) Suhu: Suatu proses biologis yang dipengaruhi oleh perubahan pada
suhu, contohnya mamalia & burung sebagai makhluk hidup yang
dapat mengatur sendiri suhu tubuhnya.

2) Air: Sebuah ketersediaan air dapat mempengaruhi distribusinya suatu
organisme Contohnya Organisme dapat beradaptasi dan bertahan
hidup dengan memanfaatkan ketersediaan air yang berada di padang
pasir.

3) Garam: Konsentrat pada garam akan mempengaruhi keseimbangan air
dalam organisme melalui Osmosis. Contohnya pada Beberapa
organisme Terestrial yang dapat beradaptasi pada lingkungan dan
kandungan garamnya yang cukup tinggi.

4) Sinar Matahari: Intensitas & Kualitas pada sebuah Cahaya Matahari
akan mempengaruhi proses fotosintesis, karena air mampu menyerap
cahaya sehingga proses fotosintesis dapat terjadi di sekitar permukaan
matahari.

Interaksi komponen ekosistem

Bentuk interaksi antar komponen biotik dapat terjadi antarspesies yang sama
ataupun spesies yang berbeda. Interaksi antara komponen abiotik dan
komponen biotik mengakibatkan terjadinya aliran energi dan daur
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biogeokimia. Pola-pola interaksi yang terjadi pada suatu ekosistem dibedakan

menjadi:

a. Predasi f. Komensalisme
b. Kompetisi g. Amensalisme
c. Netral h. Parasitisme
d. Simbiosis I. Protokooperasi
e. Antibiosis J. Mutualisme

. Aliran energi dan daur biogeokimia

Perubahan energi pada suatu ekosistem disebut aliran energi. Pada ekosistem,
aliran energi terjadi dalam peristiwa rantai makanan, jaring-jaring makanan,
tingkat trofik, dan piramida ekologi. Rantai makanan merupakan proses
makan dan dimakan yang terjadi di dalam ekosistem. Sedangkan, kumpulan
dari beberapa rantai makanan yang saling berhubungan dalam suatu ekosistem
akan menjadi jaring-jaring makanan. Tingkat trofik menentukan posisi
spesifik makhluk hidup dalam rantai makanan. Piramida ekologi merupakan
gambaran susunan antartrofik berdasarkan kepadatan populasi, berat kering,
maupun kemampuan menyimpan energi pad setiap trofik. Piramida ekologi
berfungsi menunjukkan perbandingan antara tingkatan trofik yang satu dengan
tingkatan trofik lainnya pada suatu ekosistem.

Daur biogeokimia merupakan perpindahan unsur-unsur kimia melalui
makhluk hidup dan lingkungan abiotik. Biogeokimia dapat didefinisikan
sebagai peredaran unsur-unsur kimia dari lingkungan komponen biotik dan
kembali lagi lingkungan yang prosesnya terjadi secara berulang-ulang dan
tidak terbatas. Fungsi dari daur biogeokimia yaitu sebagai siklus materi yang
mengembalikan semua unsur-unsur kimia yang sudah digunakan, sehingga
kelangsungan hidup dapat terjaga. Terdapat 5 jenis biogeokimia, antara lain
daur air, daur fosfor, daun sulfur, daur nitrogen, dan daur karbon.

. Pertanyaan Pematik

1. yang dimaksud dengan eksosistem?

2. Komponen apa saja yang menyusun ekosistem?

3. Interaksi apa saja yang terjadi di dalam sebuah ekosistem?

4

. Apa yang dimaksud dengan biogeokimia?



D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

Tujuan Pembelajaran:
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3.10.1 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ekosistem dengan tepat.

3.10.2 Peserta didik dapat menganalisis peranan komponen — komponen

ekosistem

3.10.3 Peserta didik dapat menjelaskan interaksi antara komponen abiotik dan

biotik di lingkungan sekitar dengan tepat.

Kegiatan Pendahuluan

Alokasi

waktu

Orientasi

a.

Apersepsi

a.

Motivasi

a.

Pemberi acuan

a.

Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan
salam.

Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa.

Guru menanyakan kabar atau kondisi kesehatan peserta didik.
Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian serta
kesiapan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Guru mengadakan kegaiatan pretest terlebih dahulu yang
bertujuan untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik

Guru memberikan apersepsi tentang komponen ekosistem dan
interaksinya, kemudian guru menanyakan kepada peserta didik|
tentang ekosistem dan jenis-jenis ekosistem yang merekal
ketahui.

Guru memberikan gambaran tentang pentingnya mempelajari
komponen ekosistem dan interaksi antar komponen ekosistem

agar keseimbangan tetap terjaga.

Guru menyampaikan tujuan pembelajran dan kegiatan yang

akan dilakukan selama pembelajaran.
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menit
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Kegiatan Inti
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Alokasi
Pembelajaran Didik Waktu
1. Menyajikan Guru Peserta didik 60 menit
pertanyaan menampilkan mengidentifikasi
atau video masalah yang ada
masalah. pembelajaran pada video
mengenai masalah tersebut.
kerusakan
komponen
ekosistem.
https://bit.ly/3PBG
vgn
2. Merumuskan Guru meminta Peserta didik
masalah peserta didik merumuskan
untuk masalah
merumuskan berdasarkan hasil
masalah identifikasi pada

yang telah di
tampilkan.
. Guru membagi

berdasarkan video

peserta didik ke
dalam  beberapa
kelompok secard
heterogen.
Guru
membimbing
peserta didik
menemukan
konsep komponen

ekosistem dan

video yang telah
di tampilkan.
Peserta didik
duduk
berkelompok
berdasarkan
kelompoknya

masing-masing.

Peserta didik
mengerjakan
LKPD dan

mencari mencari
informasi dari

berbagai literatur



https://bit.ly/3PBGvgn
https://bit.ly/3PBGvgn
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. Guru

interaksinya
dengan  bantuan
LKPD.

memperkenalkan

aplikasi atau
perangkat  lunak
berupa digital
mind map yaitu

aplikasi Xmind.

untuk
mengidentifikasi
dan menganalisis
komponen
ekosistem  yang

seimbang.

3. Merancang

percobaan

. Guru

Guru memberikan
kesempatan
kepada peserta
didik dalam
menentukan
langkah-langkah
yang sesuai
dengan hipotesis
yang akan
dilakukan.

membimbing
peserta didik
untuk
mengurutkan
langkah-langkah

percobaan.

Peserta didik
berdiskusi

dengan
kelompoknya
dalam
menentukan
langkah-langkah
percobaan.

Kegiatan Penutup

Alokasi waktu

a. Guru meminta peserta didik untuk
mengumpulkan hasil LKPD yang
telah dikerjakan.

b. Guru melakukan

refleksi kegiatan

15 menit
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pembelajaran.

c. Guru memberikan informasi
mengenai materi pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

d. Guru mengucapkan salam untuk
menutup proses kegiatan belajar
mengajar

Pertemuan |1
Kegiatan Pendahuluan Alokasi
waktu

Orientasi 15

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan| menit
meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa.

b. Guru menanyakan kabar atau kondisi kesehatan peserta didik.

c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian sertal
kesiapan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

a. Guru mengakaitkan materi tentang ekosistem dengan yang akan
dilakukan dengan materi pembelajaran sebelumnya.

b. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik mengenai
kesiapan untuk mrlakukan pengamatan eksositem di lingkungan
sekolah.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang
akan dilakukan selama pembelajaran.

Kegiatan Inti
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Waktu

4. Melakukan a. Guru a. Peserta didik 90

percobaan mengarahkan berdiskusi  dengan | menit
peserta didik kelompoknya dalam
untuk pergi ke menentukan
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halaman
sekolah  dan
melakukan
pengamatan di
lingkungan
sekitar

sekolah.

informasi.

5. Mengumpulkan
data

Untuk Setelah
melakukan
pengamatan
peserta didik
diminta untuk
kembali ke
kelas.

. Guru meminta

peserta didik
untuk  untuk
mengumpulka
n data sesuai

sesuai lembar

Peserta didik
kembali ke kelas
untuk  melanjutkan
kegiatan
pembelajaran.
Peserta didik
mengumpulkan data
sesuai lembar
pengamatan dalam
LKPD.

pengamatan

dalam LKPD.
6. Menganalisis Guru Peserta didik
data memberikan mendiskusikan data
kesempatan hasil  pengamatan

kepada peserta
didik untuk
berdiskusi

mengenai hasil

pengamatan.

dan  mengelolanya

menjadi sebuah
informasi.
Peserta didik

mengasosiasi
informasi

didapatkan dari
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hasil pengamatan.

7. Membuat a. Guru

kesimpulan mengarahkan
peserta didik
untuk
menyimpulkan
hasil kegiatan
pembelajaran
secara
keseluruhan

dengan digital

mind map
dengan
menggunakan
aplikasi
Xmind.

b. Guru
memberikan
kesempatan

kelompok lain
untuk
menanggapi
kelompok
yang
presentasi.

Peserta didik
menyusun
pembahasan sesuai
LKPD.

. Peserta didik

mempresentasikan
hasil diskusinya
dengan
menggunakan

aplikasi Xmind.

Kegiatan Penutup

Alokasi waktu

Guru meminta peserta didik untuk]
mengumpulkan hasil LKPD yang
telah dikerjakan.

. Guru melakukan refleksi kegiatan
pembelajaran.

Guru memberikan informasi

15 menit
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mengajar

mengenai materi pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.
d. Guru mengucapkan salam untuk

menutup proses kegiatan belajar

Pertemuan 111

Indikator Tujuan Pembelajaran:

3.10.4 Peserta didik dapat menjelaskan aliran energi pada ekosistem dengan

tepat.

3.10.5 Peserta didik dapat membedakan tipe piramida ekologi dengan benar.

3.10.6 Peserta didik menjelaskan tentang daur biogeokimia dengan tepat.

Kegiatan Pendahuluan

Alokasi

waktu

Orientasi

Apersepsi

akan dilakukan selama pembelajaran.

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa.

b. Guru menanyakan kabar atau kondisi kesehatan peserta didik.

c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian serta

kesiapan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

a. Guru mengakaitkan materi tentang ekosistem dengan yang
akan dilakukan dengan materi pembelajaran sebelumnya.

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang

10 menit

Kegiatan Inti

Fase

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan
Peserta Didik

Alokasi

waktu

1. Menyajikan
permasalahan

atau masalah.

a. Guru menyajikan
video tentang
ketidakseimbangan

ekosistem.

Peserta didik
mengamati
dan mencatat

point-point

80 menit
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https://bit.ly/3FhB
DM9

yang penting.

2. Merumuskan

masalah

Guru membimbing
peserta didik untuk
merumuskan
masalah
berdasarkan

permasalahan video

yang telah
disajikan.
. Guru membagi

peserta didik ke
dalam beberapa
kelompok secara

heterogen.

Peserta didik
secara
berkelompok
merumuskan
masalah dan
membuat
hipotesis
berdasarkan
permasalahan

yang ada.

3. Merancang

Guru memberikan

Peserta didik

percobaan kesempatan kepada merancang
peserta didik untuk percobaan
merancang sederhana
percobaan (misalnya:
sederhana yang mengamati
terdapat aliran energi
dilingkungan yang terdapat
sekitar. di lingkungan

sekitar)

4. Melakukan Guru berperan Peserta didik
percobaan sebagai fasilitator, melakukan
untuk memastikan peserta percobaan
memperoleh didik  melakukan sesuai
informasi langkah-langkah rancangan

dengan tepat. dan

mengumpulka



https://bit.ly/3FhBDM9
https://bit.ly/3FhBDM9
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n data.

5. Mengumpulkan
data

Guru meminta

peserta didik untuk

Peserta didik

mengumpulka

mengumpulkan n data
data secara berdasarkan
sistematis. percobaan
yang
dilakukan.
6. Menganalisis Guru memberi Peserta didik
data kesempatan kepada menganalisis
peserta didik untuk data dan
berdiskusi menarik
mengenai hasil kesimpulan.
percobaan.

7. Membuat

kesimpulan

. Guru memberikan

Guru mengarahkan
peserta didik untuk
menyimpulkan
hasil analisis
hubungan  antara
aliran energy, tipe
piramida, dan daur
biogeokimia dalam
bentuk digital mind
map dengan
aplikasi Xmind.
penguatan  terkait
kesimpulan  yang
dibuat oleh peserta
didik

Peserta  didik
menyusun
kesimpulan
dan
menyajikan
hasil
diskusinya
dengan
menggunakan
aplikasi
Xmind.

Kegiatan Penutup

Alokasi Waktu

a. Guru melakukan kegiatan postest untuk

L)
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mengukur  pemahaman

terhadapmateri yang telah dipelajari.

b. Guru melakukan refleksi bersama peserta

didik mengenai proses pembelajaran yang

telah dilakukan.

c. Guru mengucapkan salam untuk

menutup proses kegiatan belajar

mengajar

peserta didik

. Asesmen

Dilaksanakan dalam 3 (tiga) prosedur/kegiatan dengan penjelasan berikut:

Diasnostik

Formatif

Sumatif

Asesemen diagstic
terdiri dari diagnostic
non kognitif ~ dan
diagnostic kognitif
yang keduanya
dilaksanakan pada awal

pembelajaran.

Asesmen formatif | Asesmen sumatif

dilaksanakan

setiap akhir pertemuan | akhir materi

sebagai post test.

pada | dilaksanakan pada

ekosistem.

Mengetahui

Guru Mata Pembelajaran

NOVITA DEPIYANI, S.Pd

NIP. 19850908 201402 2001

Girimulya,  Maret 2025

Peneliti

FANTIKA MELLA ANDINI
NPM. 2184205008
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Lampiran 2. RPP Kelas Kontrol

A
A

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Informasi Umum
Identitas Modul

Mata pelajaran: Biologi

Nama penyusun : Fantika Mella Andini
Nama Institusi : SMAN 09 Bengkulu Utara
Tahun : 2025

Jenjang : SMA

Kelas : X (Sepuluh)

Alokasi waktu : 3 Pertemuan (3 x 40 menit)

B.

Kompotensi Awal / Kompetensi Prasyarat

Pada fase E, peserta didik telah menguasai :

1.
2.

Ruang Lingkup Biologi

Struktur organisasi kehidupan

Sarana dan Prasarana

Sarana . LKPD, Irnaningtyas & Sylva Sagita. 2022. IPA Biologi
untuk SMA/MA kelas X, Penerbit Erlangga, Materi Ajar Ekosistem, Ririn
Safitri. 2013. Biologi untuk SMA Kelas X . Jakarta: Mediatama.

Foto Lingkungan Sekitar.

Prasarana : Laptop, HP android

Model Pembelajaran

Model > Inkuiri Terbimbing
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1. Komponen Inti

Elemen Capaian pembelajaran (CP)
Pemahaman Pada akhir fase E, peserta didik memiliki
Biologi kemampuan menciptakan solusi atas

permasalahan-permasalahan  berdasarkan isu
lokal, nasional atau global terkait pemahaman
keanekaragaman makhluk hidup dan
peranannya, virus dan peranannya, inovasi
teknologi biologi, komponen ekosistem dan
interaksi antar komponen serta perubahan

lingkungan.

A. Tujuan Pembelajaran

3.10.7 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ekosistem dengan tepat.

3.10.8 Peserta didik dapat menganalisis peranan komponen - komponen
ekosistem

3.10.9 Peserta didik dapat menjelaskan interaksi antara komponen abiotik dan
biotik di lingkungan sekitar dengan tepat.

3.10.10Peserta didik menjelaskan aliran energi pada ekosistem dengan tepat.

3.10.11Peserta didik dapat membedakan tipe piramida ekologi dengan benar.

3.10.12Peserta didik menjelaskan tentang daur biogeokimia dengan tepat.

4.10.3 Membuat laporan hasil pengamatan ekosistem di lingkungan sekitar
dengan benar.

4.10.4 Menyajikan laporan hasil pengamatan komponen-komponen di lingkungan

sekitar.

B. Materi Pembelajaran

1. Definisi Ekosistem
Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan
timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.
Ekosistem sebagai penggabungan dari setiap unit biosistem. Definisi

ekosistem menurut ahli:
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A.G Tansley, Ekosistem sebagai suatu unit ekologi dimana didalamnya
terdapat struktur dan fungsi. Struktur dalam ekosistem tersebut berhubungan
dengan keanekaragaman spesies atau dalam bahasa inggris merupakan species
diversity. Sedangkan fungsi yang dimaksudkan adalah yang berhubungan
dengan siklus materi serta arus energi melalui komponen ekosistem.
Woodbury, Ekosistem menurut woodbury merupakan tatanan kesatuan secara
kompleks di sebuah wilayah yang terdapat habitat, tumbuhan dan binatang.
Kondisi ini kemudian dipertimbangkan sebagai unit kesatuan secara utuh,
sehingga semuanya dapat menjadi bagian mata rantai siklus materi serta aliran
energi.

Komponen Ekosistem

Komponen ekosistem merupakan bagian dari suatu ekosistem yang menyusun
ekosistem ini sendiri sehingga terbentuk sebuah ekosistem. Komponen dalam
ekosistem kemudian dibagi lagi menjadi dua macam, yaitu komponen hidup
dapat disebut juga sebagai komponen biotik, dan komponen tak hidup dapat
disebut sebagai komponen abiotik.

Komponen Biotik

Biotik, memiliki arti “Hidup”. Komponen biotik pada suatu ekosistem adalah
makhluk hidup itu sendiri, sebab ekosistem tak akan pernah terbentuk tanpa
adanya makhluk hidup didalamya. Beberapa contoh dari komponen biotik
yang ada lingkungan sekitar kita, antara lain.

1) Organisme Autotrof atau Produsen, disebut sebagai produsen karena
organisme ini mampu membuat makanannya sendiri, bahkan ia membuat
makanan bagi organisme lain yang tinggal di ekosistem. Produsen kemudian
akan membuat makanan dengan menyerap senyawa serta zat- zat anorganik
yang akan diubah menjadi senyawa organik melalui suatu proses yang
dinamakan sebagai fotosistensis.

2) Organisme Heterotrof (Konsumen) memiliki sifat yang berbeda dengan
organisme pertama. Heterotrof adalah organisme yang menggunakan bahan-
bahan organik dari organisme lain yang digunakan sebagai sumber energi
dan makanannya. Sebagai contoh adalah manusia dan hewan. Ketiganya
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nanti dibagi lagi berdasarkan makanannya menjadi Herbivora, Karnivora
serta Omnivora

3) Pengurai atau Dekomposer, merupakan Golongan terakhir dari komponen
biotik dalam sebuah ekosistem. Pengurai atau dekomposer ini adalah
organisme yang menguraikan sisa- sisa makhluk hidup (heterotrof atau
autotrof) yang telah mati. Dengan kata lain, pengurai adalah organisme yang
bekerja untuk merubah bahan bahan organik dari organisme yang telah mati
menjadi senyawa anorganik melalui suatu proses yang dinamakan
dekomposisi. Beberapa contoh pengurai atau dekomposer yang ada di
sekitar lingkungan tempat kita tinggal adalah ganggang, jamur, bakteri,
cacing, dan lain sebagainya.

b. Komponen Abiotik

Komponen abiotik adalah komponen yang terdiri dari benda-benda bukan

makhluk hidup tetapi ada di sekitar kita, dan ikut mempengaruhi

kelangsungan hidup. Beberapa jenis komponen abiotik yaitu:

1) Suhu: Suatu proses biologis yang dipengaruhi oleh perubahan pada suhu,
contohnya mamalia & burung sebagai makhluk hidup yang dapat
mengatur sendiri suhu tubuhnya.

2) Air: Sebuah ketersediaan air dapat mempengaruhi distribusinya suatu
organisme Contohnya Organisme dapat beradaptasi dan bertahan hidup
dengan memanfaatkan ketersediaan air yang berada di padang pasir.

3) Garam: Konsentrat pada garam akan mempengaruhi keseimbangan air
dalam organisme melalui Osmosis. Contohnya pada Beberapa organisme
Terestrial yang dapat beradaptasi pada lingkungan dan kandungan
garamnya yang cukup tinggi.

4) Sinar Matahari: Intensitas & Kualitas pada sebuah Cahaya Matahari akan
mempengaruhi proses fotosintesis, karena air mampu menyerap cahaya
sehingga proses fotosintesis dapat terjadi di sekitar permukaan matahari.

3. Interaksi komponen ekosistem

Bentuk interaksi antar komponen biotik dapat terjadi antarspesies yang sama

ataupun spesies yang berbeda. Interaksi antara komponen abiotik dan

komponen biotik mengakibatkan terjadinya aliran energi dan daur
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biogeokimia. Pola-pola interaksi yang terjadi pada suatu ekosistem dibedakan

menjadi:
a) Predasi f) Komensalisme
b) Kompetisi g) Amensalisme
c) Netral h) Parasitisme
d) Simbiosis 1) Protokooperasi
e) Antibiosis J) Mutualisme

. Aliran energi dan daur biogeokimia

Perubahan energi pada suatu ekosistem disebut aliran energi. Pada
ekosistem, aliran energi terjadi dalam peristiwa rantai makanan, jaring-jaring
makanan, tingkat trofik, dan piramida ekologi. Rantai makanan merupakan
proses makan dan dimakan yang terjadi di dalam ekosistem. Sedangkan,
kumpulan dari beberapa rantai makanan yang saling berhubungan dalam suatu
ekosistem akan menjadi jaring-jaring makanan. Tingkat trofik menentukan
posisi spesifik makhluk hidup dalam rantai makanan. Piramida ekologi
merupakan gambaran susunan antartrofik berdasarkan kepadatan populasi,
berat kering, maupun kemampuan menyimpan energi pad setiap trofik.
Piramida ekologi berfungsi menunjukkan perbandingan antara tingkatan trofik
yang satu dengan tingkatan trofik lainnya pada suatu ekosistem.

Daur biogeokimia merupakan perpindahan unsur-unsur kimia melalui
makhluk hidup dan lingkungan abiotik. Biogeikimia dapat didefinisikan
sebagai peredaran unsur-unsur kimia dari lingkungan komponen biotik dan
kembali lagi lingkungan yang prosesnya terjadi secara berulang-ulang dan
tidak terbatas. Fungsi dari daur biogeokimia yaitu sebagai siklus materi yang
mengembalikan semua unsur-unsur kimia yang sudah digunakan, sehingga
kelangsungan hidup dapat terjaga. Terdapat 5 jenis biogeokimia, antara lain
daur air, daur fosfor, daun sulfur, daur nitrogen, dan daur karbon.

. Pertanyaan Pematik

1. Apa yang dimaksud dengan eksosistem?

2. Komponen apa saja yang menyusun ekosistem?

3. Interaksi apa saja yang terjadi di dalam sebuah ekosistem?
4

. Apa yang dimaksud dengan biogeokimia?



D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

Indikator Tujuan Pembelajaran:
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3.10.1 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ekosistem dengan tepat.

3.10.2Peserta didik dapat menganalisis peranan komponen — komponen ekosistem

3.10.3 Peserta didik dapat menjelaskan interaksi antara komponen abiotik dan

biotik di lingkungan sekitar dengan tepat.

Pemberi acuan

a.

Kegiatan Pendahuluan Alokasi
waktu
Orientasi 45
a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan | menit
salam.
b. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa.
c. Guru menanyakan kabar atau kondisi kesehatan peserta didik.
d. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian serta
kesiapan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
a. Guru mengadakan kegaiatan pretest terlebih dahulu yang
bertujuan untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik
b. Guru memberikan apersepsi tentang komponen ekosistem dan
interaksinya, kemudian guru menanyakan kepada peserta didik|
tentang ekosistem dan jenis-jenis ekosistem yang mereka
ketahui.
Motivasi
a. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya mempelajari

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen ekosistem

agar keseimbangan tetap terjaga.

Guru menyampaikan tujuan pembelajran dan kegiatan yang

akan dilakukan selama pembelajaran.

Kegiatan Inti




73

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Alokasi
Pembelajaran Didik Waktu
1. Menyajikan Guru Peserta didik 60 menit
pertanyaan menampilkan mengidentifikasi
atau masalah. video masalah yang ada

pembelajaran
mengenai
masalah
kerusakan
komponen
ekosistem.
https://bit.ly/3PB

Gvagn

pada video tersebut.

2. Merumuskan

permasalahan

. Guru

meminta|
didiki

Guru
peserta
untuk
merumuskan
permasalahan
berdasarkan
video yang telah
di tampilkan.
membagi
peserta didik ke
dalam  beberapa
kelompok secard
heterogen.

Guru
membimbing
peserta didik
menemukan
konsep

komponen

Peserta didik
merumuskan

permasalahan dan
membuat hipotesis

berdasarkan hasil

identifikasi  pada
video yang telah di
tampilkan.

Peserta didik
duduk

berkelompok
berdasarkan
kelompoknya
masing-masing.
Peserta didik
mengerjakan
LKPD dan
mencari  mencari

informasi dari



https://bit.ly/3PBGvgn
https://bit.ly/3PBGvgn
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ekosistem  dan
interaksinya
dengan  bantuan
LKPD.

berbagai literature
untuk
mengidentifikasi
dan menganalisis
komponen
ekosistem  yang

seimbang.

3. Merancang a. Guru

percobaan memberikan
kesempatan
kepada  peserta
didik dalam
menentukan
langkah-langkah
yang sesuai
dengan hipotesis
yang akan
dilakukan.

b. Guru
membimbing
peserta didik
untuk
mengurutkan

langkah-langkah

percobaan.

Peserta didik
berdiskusi dengan
kelompoknya
dalam menentukan
langkah-langkah

percobaan.

Kegiatan Penutup

Alokasi waktu

Guru meminta peserta didik untuk
mengumpulkan hasil LKPD yang
telah dikerjakan.

. Guru melakukan refleksi kegiatan
pembelajaran.

Guru memberikan informasi

15 menit
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mengenai materi pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

Guru mengucapkan salam untuk
menutup proses kegiatan belajar

mengajar

Pertemuan 11

Kegiatan Pendahuluan

Alokasi

waktu

Orientasi
a.

Apersepsi

a.

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa.

Guru menanyakan kabar atau kondisi kesehatan peserta didik.
Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian serta
kesiapan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Guru mengakaitkan materi tentang ekosistem dengan yang akan
dilakukan dengan materi pembelajaran sebelumnya.

Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik mengenai
kesiapan untuk mrlakukan pengamatan eksositem di lingkungan
sekolah.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang

akan dilakukan selama pembelajaran.

15

menit

Kegiatan Inti

Fase Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa Alokasi

Pembelajaran Waktu

4.

Melakukan a. Guru a. Peserta didik 90 menit

percobaan mengarahkan berdiskusi
peserta didik dengan
untuk pergi kelompoknya
ke halaman dalam

sekolah dan menentukan
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. Guru

peserta didik
diminta
untuk
kembali ke

kelas.

meminta

peserta didik
untuk untuk
mengumpulk
an data

sesuai sesuai

melakukan informasi.
pengamatan
di
lingkungan
sekitar
sekolah.

5. Mengumpulka Untuk Peserta didik

n data Setelah kembali ke

melakukan kelas untuk
pengamatan melanjutkan

kegiatan
pembelajaran.
Peserta didik
mengumpulka
n data sesuai
lembar
pengamatan
dalam LKPD.

untuk

lembar
pengamatan
dalam
LKPD.

6. Menganalisis Guru Peserta  didik

data memberikan mendiskusikan

kesempatan data hasil
kepada pengamatan
peserta didik dan

mengelolanya
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keseluruhan.

. Guru

memberikan
kesempatan
kelompok
lain  untuk
menanggapi
kelompok
yang
presentasi.

berdiskusi menjadi
mengenai sebuah
hasil informasi.
pengamatan. Peserta didik
mengasosiasi
informasi
didapatkan
dari hasil
pengamatan.
7. Membuat Guru Peserta didik
kesimpulan mengarahkan menyusun
peserta didik pembahasan
untuk sesuai LKPD.
menyimpulk Peserta  didik
an hasil mempresentasi
kegiatan kan hasil
pembelajaran diskusinya di
secara depan kelas.

Kegiatan Penutup

Alokasi waktu

mengumpulkan hasil LKPD yang

telah dikerjakan.

a. Guru meminta peserta didik untuk

15 menit
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b. Guru melakukan refleksi kegiatan
pembelajaran.

c. Guru memberikan informasi
mengenai  materi  pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.

d. Guru mengucapkan salam untuk
menutup proses kegiatan belajar

mengajar

Pertemuan 111

Indikator Tujuan Pembelajaran:

3.10.7 Peserta didik dapat menjelaskan aliran energi pada ekosistem dengan

tepat.

3.10.8 Peserta didik dapat membedakan tipe piramida ekologi dengan benar.

3.10.9 Peserta didik menjelaskan tentang daur biogeokimia dengan tepat.

Kegiatan Pendahuluan Alokasi
waktu
Orientasi 10
a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan| menit
meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa.
b. Guru menanyakan kabar atau kondisi kesehatan peserta didik.
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian serta
kesiapan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
a. Guru mengakaitkan materi tentang ekosistem dengan yang akan
dilakukan dengan materi pembelajaran sebelumnya.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang
akan dilakukan selama pembelajaran.
Kegiatan Inti
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Peserta | Alokasi
Pembelajaran Didik waktu
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1. Menyajikan Guru  menyajikan Peserta  didik
permasalahan video tentang mengamati dan
atau masalah. ketidakseimbangan mencatat

ekosistem. point-point
https://bit.ly/3FhB yang penting.
DM9
2. Merumuskan Guru membimbing Peserta  didik
masalah peserta didik untuk secara

merumuskan berkelompok
masalah merumuskan
berdasarkan masalah  dan
permasalahan video membuat
yang telah hipotesis
disajikan. berdasarkan

. Guru membagi permasalahan
peserta didik ke yang ada.
dalam beberapa
kelompok secara
heterogen.

3. Merancang Guru memberikan Peserta  didik

percobaan kesempatan kepada merancang
peserta didik untuk percobaan
merancang sederhana
percobaan (misalnya:
sederhana yang mengamati
terdapat aliran  energi
dilingkungan yang terdapat
sekitar. di lingkungan

sekitar)

4. Melakukan Guru berperan Peserta  didik
percobaan sebagai fasilitator, melakukan
untuk memastikan peserta percobaan

90

menit



https://bit.ly/3FhBDM9
https://bit.ly/3FhBDM9
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memperoleh didik  melakukan
informasi langkah-langkah

dengan tepat.

sesuai
rancangan dan
mengumpulkan

data.

5. Mengumpulkan | a. Guru meminta Peserta  didik
data peserta didik untuk mengumpulkan
mengumpulkan data
data secara berdasarkan
sistematis. percobaan
yang
dilakukan.
6. Menganalisis a. Guru memberi Peserta  didik
data kesempatan kepada menganalisis
peserta didik untuk data dan
berdiskusi menarik
mengenai hasil kesimpulan.
percobaan.
7. Membuat a. Guru mengarahkan Peserta  didik
kesimpulan peserta didik untuk menyusun

menyimpulkan
hasil analisis
hubungan  antara
aliran energy, tipe
piramida, dan daur
biogeokimia.

b. Guru memberikan
penguatan  terkait
kesimpulan  yang
dibuat oleh peserta
didik

kesimpulan dan
menyajikan

hasil diskusinya.

Kegiatan Penutup

Alokasi Waktu

a. Guru melakukan kegiatan postest untuk

25 menit
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mengukur  pemahaman

terhadapmateri yang telah dipelajari.

b. Guru melakukan refleksi bersama peserta

didik mengenai proses pembelajaran yang

telah dilakukan.

c. Guru mengucapkan salam  untuk

menutup  proses

mengajar

kegiatan  belajar

peserta didik

. Asesmen

Dilaksanakan dalam 3 (tiga) prosedur/kegiatan dengan penjelasan berikut:

Diasnostik

Formatif

Sumatif

Asesemen diagstic
terdiri dari diagnostic
non kognitif ~ dan
diagnostic kognitif
yang keduanya
dilaksanakan pada awal

pembelajaran.

Asesmen formatif | Asesmen sumatif

dilaksanakan

setiap akhir pertemuan | akhir materi

sebagai post test.

pada | dilaksanakan pada

ekosistem.

Mengetahui

Guru Mata Pembelajaran

NOVITA DEPIYANI, S.Pd

NIP. 19850908 201402 2001

Girimulya,  Maret 2025

Peneliti

FANTIKA MELLA ANDINI
NPM. 2184205008




Lampiran 3. Kisi-Kisi Instrument Soal

Kisi — Kisi Soal Pretest dan Postest
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Tujuan pembelajaran Indikator soal Level kognitif Tipe No | Kunci jawaban
soal soal
3.10.1. Peserta didik dapat | Peserta diharapkan mampu C1l Pilihan 1 C
menjelaskan pengertian ekosistem | mengidentifikasi ~ pengertian  dari Mengidentifikasi ganda
dengan tepat. ekosistem.
3.10.2  Peserta didik dapat | Peserta didik diharapkan mampu C3 Pilihan 2 B
menganalisis peranan komponen- | menentukan pertanyaan yang Mengaplikasikan ganda
komponen ekosistem mendukung kesimpulan bahwa kolam
merupakan suatu ekosistem
berdasarkan hasil pengamatan terhadap
komponen yang ada di dalamnya
(ikan, tanaman air, air, dan lumpur).
Peserta didik diharapkan mampu C2 Pilihan 3 B
mengatagorikan komponen abiotik. Mengatagorikan ganda
Peserta didik diharapkan mampu C2 Pilihan 4 A
mengidentifikasi komponen abiotik (Memahami) ganda
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dalam suatu ekosistem

3.10.3  Peserta didik dapat | Peserta didik diharapkan mampu C2 Uraian 1
menjelaskan  interaksi  antara | menjelaskan perbedaan dari pengertian Membedakan
komponen biotik dan komponen | kompetesi intraspesifik dan kompetesi
biotik di lingkungan sekitar dengan | interspesifik.
tepat. Peserta didik diharapkan mampu C3 Pilihan 6
menunjukkan interaksi yang terjadi Menunjukkan ganda
antar komponen ekosistem.
Peserta didik diharapkan mampu C5 Pilihan 12
menganalisis berbagai jenis interaksi Memilih ganda
antar spesies dan mengevaluasi mana
yang termasuk predasi.
Peserta didik diharapkan mampu C5 Pilihan 5
menjelaskan  dampak  perubahan Menganalisis ganda
populasi satu makhluk hidup terhadap
populasi makhluk hidup lain dalam
rantai makanan
3.10.4 Peserta didik menjelaskan | Peserta didik diharapkan mampu C3 Uraian 2
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aliran energi pada ekosistem yang
terdapat di lingkungan sekitar

dengan tepat.

menggambarkan aliran energi dalam Menggambarkan

ekosistem sawah.

Disajikan  sebuah gambar rantai C4 Pilihan
makanan. Peserta didik diharapkan Menganalisis ganda
mampu menganalisis dari

permasalahan tersebut.

Disajikan sebuah jaring-jaring C4 Pilihan
makanan . peserta didik diharpkan Menganalisis ganda
mampu  Peserta didik diharapkan

mampu menganalisis dari

permasalahan tersebut.

Peserta didik diharapkan mampu C6 Uraian
membuat digram jaring-jaring Membuat

makanan sederhana di ekosistem

pertanian.
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Peserta didik diharapkan mampu C1 Pilihan 7 D
menyatakan tipe piramida energi Menyatakan ganda
berdasarkan tingkatannya.
3.10.5 Peserta didik dapat | Diberikan sebuah data piramida energi C3 Pilihan 11 D
membedakan tipe piramida ekologi | pada sebuah ekosistem sawah. Peserta Mengidentifikasi ganda
dengan benar. didik diharapkan mampu
mengidentifikasi yang termasuk ke
dalam kelompok tingkatan tropik
Peserta didik diharapkan mampu C4 Pilihan 10 B
menganalisis data dalam bentuk | Menginterpretasikan | ganda
jumlah populasi tiap organisme pada
suatu ekosistem. Peserta didik diminta
untuk  menginterpretasikan data
tersebut menjadi sebuah piramida
jumlah yang benar.
Peserta didik diharapkan mampu C1l Pilihan 14 C
mengidentifikasi pernyataan Mengidentifikasi ganda
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yang bukan merupakan fungsi dari

piramida biomassa.

Peserta didik mampu menganalisis
konsep  piramida  energi dan
memahami mengapa piramida energi
dianggap lebih akurat dibandingkan
jenis  piramida ekologi lainnya
(misalnya piramida biomassa atau

piramida jumlah).

C4

Menganalisis

Uraian

Peserta didik diharapkan mampu
mengenali dan membedakan konsep

daur biogeokimia.

Cl
Mengidentifikasi

Pilihan

ganda

15 D

3.10.6 Peserta didik menjelaskan
tentang daur biogeokimia dengan

tepat.

Peserta didik diminta memahami dan
menjelaskan proses dalam daur air,

khususnya penguapan (evaporasi).

C2

Memahami

Pilihan

ganda

13 E

Peserta didik harus menjelaskan
karena meminta penjelasan tentang

tahapan siklus karbon.

C6

Memahami

Uraian
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Lampiran 4. Instrumen Tes Soal Pretest dan Posttest

TES SOAL

A. PILIHAN GANDA

Pilihlah jawaban yang dianggap paling benar dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf a,b,c,d atau e!

1. Suatu sistem dimana terjadi hubungan (interaksi) saling ketergantungan antara
komponen-komponen di dalamnya, baik yang berupa makhluk hidup maupun
tak hidup disebut dengan....

a. Genetika c. Ekosistem e. Komunitas
b. Populasi d. Habitat

2. Seorang siswa mengamati sebuah kolam yang terdiri dari ikan, tanaman air,
air dan lumpur. Dari hasil pengamatan tersebut, ia menyimpulkan bahwa
kolam tersebut merupakan sebuah ekosistem. Pertanyaan yang mendukung
kesimpulan siswa tersebut adalah...

a. Ekosistem hanya terdiri komponen biotik yang hidup berdampingan.

b. Ekosistem adalah interaksi antara komponen biotik dan abiotik dalam
suatu lingkungan.

c. Ekosistem hanya mencangkup makhluk hidup tanpa memperhitungkan
lingkungannya.

d. Ekosistem terbentuk hanya dalam lingkungan air, seperti kolam dan laut.

e. Ekosistem adalah hubungan antara makhluk hidup yang saling bersaing
satu sama lain.

3. Perhatikan komponen ekosistem dibawabh ini!

1) Air 5) Udara
2) Suhu 6) Cahaya
3) Tanaman 7) Topografi
4) Jamur 8) Hewan

Dari berbagai komponen ekosistem diatas yang termasuk kedalam komponen
biotik ditunjukkan oleh nomor...
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a. 1,2dan5 c.2,5dan 6 e.1,3dan7
b. 3,4dan8 d. 4,6 dan 8
4. Berikut ini yang termasuk penyusun ekosistem komponen abiotik adalah. ..
a. Suhu, cahaya, topografi
b. Tumbuhan, mikroba, air
c. Suhu, cahaya, hewan
d. Tumbuhan, hewan, mikroba
e. Suhu, tumbuhan, tanah
5. Sebuah rantai makanan di hutan terdiri atas
Daun — ulat — burung kecil — ular — elang
Jika populasi ular berkurang akibat perburuan liar, apa dampak paling
mungkin pada populasi burung kecil dan elang?
a. Populasi burung kecil menurun, populasi elang meningkat
b. Populasi burung kecil meningkat, populasi elang menurun
c. Populasi burung kecil dan elang sama-sama meningkat
d. Tidak ada perubahan dalam ekosistem karena burung kecil masih memiliki
makanan
e. Populasi burung kecil menurun, tetapi populasi elang tetap stabil
6. Perhatikan pertanyaan berikut tentang interaksi antar spesies.
1) Singa dan hyena yang memperebutkan mangsa di padang savana.
2) Burung jalak yang memakan parasit di tubuh kerbau.
3) Anggrek yang menempel pada pohon mangga tanpa merugikan pohon.
4) Jamur dan bakteri yang memperebutkan sumber daya di tanah.

Dari pernyataan di atas, manakah yang merupakan contoh kompetensi
interspesifik?
b. 1dan3 c.ldan4 e.ldan2
c. 2dan4 d.2dan3

7. Terdapat empat bagian di dalam piramida energi yang menyusunnya, sehingga
membentuk sebuah piramida. Organisme yang memiliki paling sedikit energi
dalam piramida energi, yaitu...
a. Produsen

b. Konsumen tingkat I



C.
d.

€.
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Kosumen tingkat 11
Konsumen tingkat 111

Konsumen autotroph

8. Perhatikan gambar di bawah ini!

Terputusnya rantai makanan mengakibatkan keseimbangan antara tingkat

trofik serta populasi dalam ekosistem akan menjadi tidak terkendali dan

memicu terjadinya kepunahan spesies tertentu. Apa yang akan terjadi bila

konsumen tingkat I populasinya berkurang...

a.
b.

C.
d.

€.

Belalang semakin banyak karena ketersediaan makanan melimpah.

Burung elang menjadi berkurang karena karena ketersediaan makanan
terbatas.

Populasi katak berkurang karena ketersediaan makanan yang terbatas.
Populasi ular meningkat karena sumber makanan melimpah

Rerumputan semakin sedikit karena konsumennya semakin banyak

9. Perhatikan gambar jaring-jaring makanan berikut.

ELAMNG

Tingkat trofi kedua diduduki oleh organisme...

© o o o

Jagung, padi dan belalang
Ulat, tikus dan belalang
Ayam, ulat dan katak
Ayam, elang dan katak

Belalang, katak dan elang



10.

11.

12.

13.
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Di suatu ekosistem terdapat rumput-rumputan sebanyak 10.000, belalang
sebanyak 3.500, katak sebanyak 1.000 dan ular sebanyak 100. Gambaran

piramida jumlah yang benar...

) %‘

Diketahui beberapa jenis organisme berikut.

(1) Burung elang (5) Rumput teki
(2) Ular sawah (6) Katak sawah
(3) Tumbuhan padi (7) Tikus sawah
(4) Ulat daun (8) Burung kutilang

Jika dibuat piramida energi pada ekosistem sawah, jenis organisme yang dapat
menempati trofik ke-3 adalah...

a. ldan38 c.6dan 8 e.5dan7

b. 4dan7 e.2dan 6

Di bawah ini interaksi antar spesies yang merupakan predasi adalah ....

a. lkan hiu dengan ikan remora

b. Anggrek di suatu pohon

c. Bunga Nerium oleander dengan manusia

d. Ular dengan tikus

e. Kerbau dengan burung jalak

Daur air atau hidrologi merupakan pergerakan aor dari bumi menuju atmosfer
dan kembali lagi ke bumi yang terjadi secara terus menerus membentuk
sirkulasi daur air ini terjadi dengan sinar matahari yang menguapkan air yang
ada di laut, sungai, dan danau yang disebut...

a. Hidrolisis c. Difusi e. Evaporasi

b. Osmosis d. Sirkulasi
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14. Piramida ekologi terdiri dari tiga jenis utama, yaitu piramida jumlah, piramida
biomassa, dan piramida energi. Manakah pernyataan berikut yang benar
mengenai perbedaan dari ketiga jenis piramida tersebut...

a. Piramida energi selalu berbentuk tegak, sedangkan piramida jumlah dan
biomassa dapat berbentuk terbalik

b. Piramida jumlah selalu berbentuk tegak, sedangkan piramida energi dapat
terbalik

c. Piramida biomassa tidak bergantung pada jumlah organisme di tiap trofik

d. Piramida energi bisa berbentuk terbalik jika ekosistemnya memiliki
dekomposer yang aktif

e. Piramida jumlah dan biomassa selalu berbentuk tegak karena mengikuti

hukum termodinamika.

15.Manakah berikut ini yang BUKAN merupakan daur biogeokimia?

a. Daur karbon d. Daur energi
b. Daur nitrogen e. Daur fosfor
C. Daur air

B. URAIAN

1. Jelaskan perbedaan antara kompetisi intraspesifik dengan kompetesi
interspesifik?

2. Buatlah rantai makanan dalam ekosistem sawah, mulai dari produsen sampai
konsumen puncak.

3. Buatlah diagram jaring-jaring makanan sederhana di dalam ekosistem
pertanian.

4. Mengapa piramida energi dianggap sebagai bentuk piramida ekologi yang
paling akurat untuk menggambarkan aliran energi dalam ekosistem.

5. Jelaskan tahapan utama dalam siklus karbon.
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Lampiran 5. LKPD

i
,.': s
-

LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK (LKPD)

KOMPONEN DAN INTERAKS| ANTAR KOMPONEN EKOSISTEM

Saan Pendidican - SMAN 09 Bengiul Ltara

Mz Pelzlarn - Bloiogl ¥

Kelas - X (Sepul)

Aliasl Wadu -3 40 menh

HarlTanggal - /
Nama Anggota Kelompok " B ‘1'
1.

2

: 1

4

5

x

"B Tujusn Pembelsjaran

3.10.1 Peserta didk dapat menjelzskan pengeriian ekoslstem dengan lepat

3102 Peserta didk dapat menganalishs peranan komponen-komponen ekoslstem

3103 Peserta didlk dapat menjelzskan Interaks! antara komponen abloflk dan bioflk dalam
ekoslstem dilingikungan sekiar dengan fepat

4411 Membuzt lporan hasll pengamazn ekosislem dl Dngkungan sekRar dengan
menggunakan 3plkas Xming dengan benar.

4421 Menyajkan Eporan hasll pengamatan komponen-komponen dl ingkungan sekRar
dengan menggunakan aplkas! Xming dengan benar.

JOIN U3 ON 4N EPIC MIURNE oy T
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".Ir+":lr' ’ 1 "ﬁ

{ ‘ﬂ? Langkah-langkah kerja -

-

Faze T Menysjikan maszlsh g
Gury menampilkan video pembelsjaran mengenal masalah kerusakan komponen
ekosistam bit W' IPEGugn

Tugas:
Feserta ddik mengamati video yang diampilkan dan identfikasilsh pemasslzhan
yang terdapat pads video terssbut

b 8

Fase 2 Membuat hipotesis ﬁ

“SDicsian dengan keompokmu kemudEn Dustan mipdesls unkk menjEwan dan
‘memelesalan m3salan yang lendapat pada wideo dl ates.

"ﬁ‘.' Fase 3 Merancang percobaan

o Dtekusiian dengan teman kelompokmy wtuk mEnsmuskan eksperimen s2demana entang

Komporen eksistem.

Tuges.
Rencanakan eksperimen pengamatan dengan mengamatl kampanzn ekoslstem yang ada
dl inglengan sedar | sekolahm.
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t"}# ~ A Fase 4 Melakukan perml:-aan_

f;} 1.Ladan pengamatan pada evosistem dl lingungan Sedar Sekoian.
v  ZTermuEn bokasl j@ng aan digundkan unk meldian pengamatan
* Z.Amatian komponen 3Dkl dan komponen  Blotk yang ferdapat i kias! fersebul
4 Sebelum melauian pengamatan shapkan alat dan behan jang diperiian

fust Bahan
izt bk Ekoskten jang diamal
Kamera handohane

Fase 3 Mengumpulkandata
Catallah dan dokumentasikan  hasll pengamatan jang s3udara takan pada favel dl Bawan il
No Komponsn Abdotik Komiponan Biotik
1

i

Fase & IlenganaliE-is-data‘%_

Euatlai ringkesen mangansl mater] komponan akosisism dangan diginsl mind man dangan
mergounskan aplkas] Xmind

Thgas:
Ciskusksn dats hssll pargematan dan meangelolsirs menisdl s=oush indonmas] ke oaksm
ok dligital mingd map dengan menggunsksn splkas] Xming rang elsh dimust,

"J.ll

Fase T Menyimpulkan {_f:

Presemiaslian hasll diskesl kelompok kallan dl depan kels. Kemudlan bamdinglan
GENgan WElomIok yEng [ Uik memsstkan semUE konssp sudan selesal

SELAMAT MENGERJAKAN



LKPD Kelas Kontrol

J—
-

LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK (LKPD)

KOMPONEN DAMN INTERAKSI ANTAR KOMPONEN EKOSISTEM

Sauan Pendidican - ShaN 09 Bengiul LUSara

Maa Pellaan - Bloiogl ¥

Kelas - X (Sepul)

AliGsl Wadu - 3% 40 ment

HalTanggal - ,
Nama Anggota Kelompok n B QI'
1.

2

: ]

4

5

F

B Tuiusn Pembelsjaran

3.10.1 Peserta didk dapat menjelzskan pengeriian ekoslstem dengan lepat

3102 Peserta didk dapat menganalisls peranan komponen-komponen ekoslstem

3103 Peseria dilk dapat menjelzskan Interaks! anEra komponen ablllk dan biollk dalam
ekoslstem dilingkungan sekitar dengan fepat

4411 Memouz Izporan mEsll pengaTEta snsksle Ol INgRUngEn SHEr dengan DenEr
4.4.2.1 %, Menyajkan Eporan hasll pengamatan komponen-komponen dl Ingkungan sektar
dengan Denar.

=

JOIN U3 ON AN EPIC JOURNEY! oy W sy

95
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".Ir+ ".'Ir' ¥ 1 _f:_-i

. _w Langkah-langkah kerja o

-

Fase 1 Menysjikan mazzlsh g

Gury menampilkan video pembelsjaran mengenal masalsh kerusakan komponen
ekosistem bit k' 2PEGwgn

Tugas:
Pesarts didik mengamati video yang dismpilkan dan identfikasilsh pemasalshan
yang terdapatpads video terssbut

Fase 2 Membuat hipotesis ﬁ

“SDEksiian dengan kelompokmu kemudan Duaian hipolesks unkik menjawab dan
‘Memelesalan mEsalEh jang lerdapEt peda video dl atEs.

x‘_. Fase 2 Merancang percobaan

¥ Dtekusian dengan teman kelompokmu urtuk menmusKkan eksperimen sedemarg lentang

Komponen eknslstem.

Tugzs:
Rencanakan eksperimen pangamatan dengan mengamall kmponen ekoskstem yang ada
dl ingikungan sekiar | sekalahmy.




)
g Y
\ -
g oy e - L

.L;..*" o ._. Faze 4 Melskukan p-erml:taan_

L",?’ 1.Lakdan pengamatan pada ewosistem dl Inglungan sekiar sekolan.

v 2Tenfuan losl yang dan digundan Uk meldnicn pengamatan
3.AmatiEn komponen 30iofk dan komponen Dotk yang ferdapat dl kokzs! tersetut
4 Sebelum meldnkan pengamatan slapan alat dan bahan yang diperiiEn

At Bahan
Al wlks Ekgskiem yang diEmal
Kamera handphons
Fase J Mengumpulkandata
Comtizn oan oomentzslizn nasl pengEmEz yang sauders lmekan oads tmoel ol eI bl
No Komponan Abdoti Komponan Biotik

1

i

Fase & Henganalisisdata‘g_

Swavial ringkasan manganal maer] koeponen sos st san | s e iars

Tiges:
Ciisio e loarny clans s ]| pangeianan) dan mengelolanys el seousn nlormas ]

"J.ll

Fase T Menyimpulkan '*._',1:

Presemiaslian hasll diskusl kelompok k3llan dl depam kelzs. Kemudlan bandinglan
dengan kelompok yang 13k untk memzstkan semul konsen sudah selesal

SELAMAT MENGERJAKAN
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Lampiran 6. Lembar Validasi Instrument Soal

LEMBAR VALIDASI INSTRUMENT

Nama Validator 1 : Dr. Nopriyeni, M.Pd
Keterangan : Dosen Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah

Bengkulu

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengatur kevalidan dan soal
yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian yang berjudul “Implementasi
Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Digital Mind Map Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMAN 09 Bengkulu Utara™.

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian atau masukan dengan mengisi keterangan
pada kolom yang tersedia dengan memberi tanda ceklist (\) pada kolom yang
telah disediakan.

2. Makna poin validasi adalah sebagai berikut.

STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju).

C. PENILAIAN

No Aspek Penilaian Penilaian Validasi

51‘s| TSL,I S | SS

Identitas mata pelajaran

1 | Kelengkapan identitas mata pelajaran. J N
’waccuku;izin waktu yang dialokasikan [
|

untuk mencapai tujuan pembelajaran l v

Rum'l?l'smflujuml / Indikator

3 | Kesesuaian indikator dengan capaian

pembelajaran.




Twﬂféiﬁim@@ﬁ * kata kerja—(—f
operasional. v
Pemilihan materi 7 o _
5 [ Kesesuaian  dengan tujuan
pembelajaran. v
6 | Kesesuaian materi 'denga'{ I N
karakteristik dengan tingkat o
perkembangan kognitif peserta didik.
‘Model pembelajaran "’ﬁ_—J’_J—JM N
7 | Kesesuaian metode yang digunakan
dengan tujuan pembelajaran. Vv
8 | Kesesuaian metode yang gg,’uh—z{lari |
dengan materi pembelajaran. v
9 | Pengembangan rasa ingin tau s
Kegiatan pembelajaran o |
10 | Keberpusatan kegiatan pembelajaran
pada peserta didik. v
T'Ke_le@pan‘l;@ah-langkah dalam
setiap tahap pembelajaran. v
12 | Kesesuaian ~ tahapan pembelajaran
dengan alokasi waktu. v
Pemilihan sumber belajar
13 | Dukungan sumber belajar terhadap
ketercapaian tujuan pembelajaran. ¥
14 | Kemudahan dalam penggunaanya. 7
15 | Kesesuaian sumber belajar dengan
tingkat  perkembangan  intelektual wf
peserta didik.
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?Peningkalan hasil belajar
— : : g
16 ' Ketepatan dalam pemlihan teknik
' , v
pemlaian dengan twjuan pembelajaran
 — i e e —— _,.‘--__—«,.—«————————‘—""—""-
17 Kesesuaian butir nstrument dengan
indikator v
|18 Kelengkapan mstrument penilaian. v
L | -‘_7—_‘-—“—‘——"’_'——-__‘__-—-‘?"——‘—’__’—-_‘——
Kebahasaan
R i e ——————— R R
19 Ketepatan bahasa  yang digunakan J
dengan aturan EYD
| ‘ S S S S,
20  Kejelasan bahasa yang digunakan
sehingga  tidak menimbulkan v
nafsiran ganda.
S I I B

R e,

D. KRITIK /SARAN

Dapt Agunakan sekdeh gy [ perbatlan gsual Saten fehls -
Velidasi  (nshramen .

Bengkulu, 10 Februari 2023
Validator

Dr. Nopriyeni, M.Pd
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LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran  : Biologi

Materi : Ekosistem

Kelas / Semester 1 X (Sepuluh)

\. Tujuan Validasi
Tujuan vahdast i untuk mengetahui instrument penelitian layak atau tidak Jayk
digunakan dalam peneliian  skripsi - yang berjudul “Implementasi Model
pembelajaran  Inkuin  Terbimbing  Berbantuan Digital Mind Map Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMAN 09 Bengkulu Utara”.

B. Petunjuk
| Di mohon bapak/ibu berkenaan memberikan penilaian soal prefest dan postest

materi ekosistem kemudian memberikan saran instrument yang telah disusun.

2

Di mohon bapak/ibu memberikan nilai-nilai pada tiap butir aspek dengan cara
memberikan tanda ceklis (V) pada kolom dengan bobot yang telah disediakan.
3 Skala perskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai 5

Sesuai

Cukup sesuai

S I

Kurang sesual
Tidak sesuai |
4. Untuk saran yang bapak/ibu berikan, mohon langsung dituliskan pada naskah

yang perlu direvist, atau dituhskan pada lembar saran yang telah tersedia.




C. Penilaian

No Aspek yang dinilai Skor
12131413
Materi
I |Soal  sesiai  dengan indikator
v
pembelajaran pada kisi-kisi.
2 | Batasan pertanyaan dan jawaban yang
v
diharapkan jelas.
3 | Isi materi sesuai dengan tujuan tes ]
4 | Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis 3
sekolah, dan kelas
Konstruk
5 | Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah v/
yang menuntut jawaban terurai,
6 [Ada petunjuk jelas tentang cara
mengerjakan soal. D
7 | Ada pedoman penskoran v
Bahasa
8 |Menggunakan bahasa yang sesuai
|| dengan kaidah bahasa Indonesia. o
9 | Bahasa yang digunakan komunikatif v
10 | Tidak menggunakan bahasa yang
berlaku setempat/tabu v
D. SARAN

dapat digunaken ¥/ penshthan A lapengan .

..... Peru, diay_hgcton ingelehuan SMA disiatean , ot peue;

Bengkulu, 10 Februari 2025
Validator

e

Dr. Nopriyeni, M.Pd
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMENT

Nama Validator 11 . Dr. Merri Sri Hartanti, M.Pd
Kete”‘“g“" : Dosen Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah

Bengkulu

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengatur kevalidan dan soal
yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian yang berjudul “Implementasi
Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Digital Mind Map Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMAN 09 Bengkulu Utara™.

B. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian atau masukan dengan mengisi
keterangan pada kolom yang tersedia dengan memberi tanda ceklist (V) pada

kolom yang telah disediakan.

o

Makna poin validasi adalah sebagai berikut.

STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju).

C. PENILAIAN

No Aspek Penilaian Penilaian Validasi

STS’TSI S |ss

Identitas mata pelajaran

1 | Kelengkapan identitas mata pelajaran.

2 | Kecukupan waktu yang dialokasikan

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Rumusan tujuan / Indikator

3 | Kesesuaian indikator dengan capaian

pembelajaran, v




Peningkatan hasil belajar

’ !mgn—‘micrja
Operasiona, v
Pemilihan mageri
5] Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran. v
6 | Kesesuaian * materi dengan
karakteristik dengan tingkat v
perkembangan kognitif peserta didik.
Model pembelajaran a
7 | Kesesuaian metode yang digunakan
dengan tujuan pembelajaran. s
8 | Kesesuaian metode yang digunakan .
dengan materi pembelajaran. 4
9 | Pengembangan rasa ingin tau | B .\L_
Kegiatan pembelajaran
10 | Keberpusatan kegiatan pembelajaran
pada peserta didik. ¥
11 [Kelengkapan langkah-langkah dalam | kN
setiap tahap pembelajaran. v
12 | Kesesuaian  tahapan  pembelajaran
dengan alokasi waktu. =
Pemilihan sumber belajar
13 | Dukungan sumber belajar terhadap
ketercapaian tujuan pembelajaran. ¥
14 | Kemudahan dalam penggunaanya | o
tingkat  perkembangan intelektual sl
_J peserta didik.
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18

b—

19

20

Kebahasaan

16 Ketepatan dalam  pemilihan teknik

penilaian dengan tujuan pembelajaran,
Kesesuaian butjy instrur‘néntvae;{gfa;

indikator.

Kelengkapan nstrument penilaian,

Ketepatan bahasa yang  digunakan

dengan aturan EYD.

Kejelasan bahasa yang digunakan

sehingga tidak menimbulkan

penafsiran ganda.

D. KRITIK /SARAN

Dr. Merri

Sri Hartanti, M.Pd
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LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran  : Biologi
Materi : Ekosistem

Kelas / Semester  : X (Sepuluh)

A. Tujuan Validasi

Tujuan validasi ini untuk mengetahui instrument penelitian layak atau tidak layk
digunakan dalam penelitian skripsi yang berjudul “Implementasi Model
pembelajaran Inkuiri  Terbimbing Berbantuan Digital Mind Map Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMAN 09 Bengkulu Utara”.

B. Petunjuk

1. Di mohon bapak/ibu berkenaan memberikan penilaian soal pretest dan postest
materi ekosistem kemudian memberikan saran instrument yang telah disusun.
2 Di mohon bapak/ibu memberikan nilai-nilai pada tiap butir aspek dengan cara
memberikan tanda ceklis () pada kolom dengan bobot yang telah disediakan.
3. Skala perskoran yang digunakan adalah:
Sangatsesuai )
Sesual 4
Cukup sesuai ~ :3
Kurang sesuai 2
Tidak sesuai ~ : 1
4 Untuk saran yang bapak/ibu berikan, mohon langsung dituliskan pada naskah

yang perlu direvisi. atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.
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G. Penilaian

NO A ——
spek yang dinilai T
r ¢ dinilai 8o
Eremeiaacis 1
- “Mater —4blalaldls
I |Soal  sesuai  dengan it
¢ engan  indikator
pembelajaran pada kisi-kisi, v
2 ;
2 | Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas. 4
3 | Isi materi sesuai dengan tujuan tes v
4 | Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah, dan kelas ¥
Konstruk
5 | Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah
v
yang menuntut jawaban terurai.
6 | Ada petunjuk jelas tentang cara
mengerjakan soal. v
7 | Ada pedoman penskoran o
Bahasa
8 | Menggunakan bahasa yang sesuai ¥
dengan kaidah bahasa Indonesia.
9 | Bahasa yang digunakan komunikatif J
10 | Tidak menggunakan bahasa yang
berlaku setempat/tabu X
H. SARAN

..... teesessssesesersetesresrsaseay

Bengkulu, 10 Kebruari 2025

Dr. Merri Sri

artanti, M.Pd
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Lampiran 7. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran
KUNCI JAWABAN
A. Pilihan Ganda

1. C 6.C 11.D
2. B 7.D 12.D
3. B 8.C 13. E
4. A 9.B 14.C
5. B 10.B 15.D

B. Uraian
Kompetisi intraspesifik yaitu persaingan yang terjadi antar organisme atau
individu yang sejenis, sedangkan kompetisi interspesifik yaitu persaingan
yang terjadi antara organisme atau individu yang berbeda.

2. Matahari — Padi — Tikus sawah — Ular sawah — Elang — Pengurai

3. Berikut jaring-jaring makanan pada ekosistem pertanian

4. - Karena piramida energi tidak dipengaruhi oleh ukuran organisme dan
kecepatan metabolism organisme

- Piramida energi menunjukkan efesiensi ekologi atau produktivitas ekosistem

- Piramida energi memberikan gambaran berkaitan dengan sifat fungsional

komunitas suatu ekosistem.
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5. Siklus karbon memiliki tahapan utama sebagai berikut:

a.

Fotosintesis: Tumbuhan menyerap CO2 dari atmosfer dan mengubahnya
menjadi gula (karbohidrat) dengan bantuan sinar matahari.

Respirasi: Tumbuhan dan hewan melepaskan CO2 kembali ke atmosfer
melalui respirasi.

Dekomposisi: Organisme mati diuraikan oleh pengurai (bakteri dan
jamur), melepaskan CO2 ke atmosfer dan tanah.

Pembakaran: Pembakaran bahan organik (kayu, bahan bakar fosil)
melepaskan CO2 ke atmosfer.

Sedimentasi: Karbon dapat tersimpan dalam batuan sedimen selama jutaan

tahun.
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Lampiran 8. Jawaban Soal Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Jawaban Pretest Kelas Kontrol

A\S

LEMBAR JAWABAN
CRendd Gusk ond

A. PILIHAN GANDA

NO[A[B[C[D[E N[A[B|C|D]|E
0

‘[l ¥ )’( p .

2 X 12 %,

531 X P g X

4 # % 7

V. X ¥ X

/e X

i X

’ P:-b

|~ X

’10 X

B. URAIAN

| \ev MDAt lnted Qegietk MBSy g WeWP &R UY sabeae pRE wui

QAOAT 08 Oy foR eweA  oinys
(0 Leg PRSI RBoAnlt Suaks WA Ager oMY uon \(g \an & tURtoNg £

HHE 10 10 e u 9N ap v

Bt Poedl —~ Beson) ~ (eolex - Ukﬂ*‘\m’ & r"‘j\"’"‘ 'V

X B!\M&‘ ~ \cod o =l L g (on| = Boaeteni

HoAsolter wmrii yongient e IR MY AL hEalel SomPal 4 TeA bR
){ § Mt \evm oy Alouug, SHeos U 4 oe Biow Y%
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Jawaban Pretest Kelas Eksperimen

b0

LEMBAR JAWABAN

NAMA  :Sheya  pua Monatani
KELAS 1®
A. PILIHAN GANDA

NO A B C D E NO| A |B|C |D|E

I e Y‘ ’}F'X

2 D4 12 7(

3 X 13 DA 4‘

4 7( H A

K il ¥

r & +

71

| Kl | By

A ¥

P [

IO | >4
B. URAIAN
|. W SPesik = Wetarsi  Drvaea Sfesies.  Yang Sesama Jemg

Wtef sfestfik = (petaks!  amaf  gpesreg Wano| betloeda feag ’
2. VYad-> 6emav‘q-7 Hieus -dular = bsrunq eang (g f
&
Y.
5.
b' /?e\mg
o V\h l
\ak
- o
Atjow

Bewaomy “\:\NS \;\0\<



Jawaban Posttest Kelas Kontrol

LEMBAR JAWABAN
NAMA o Vione Jum Piveni

A. PILIHAN GANDA

' N[ATB]C]DI]E N[A[B|[C]|D]|E
0
| X M X
2 X 12 %
3 13 X §0
X
A Wy
5 X 18 )(
Xl x
7 X
re % %s\0
9 '
10 \/\

B. URAIAN . ;
1 Kempetensi infroniix adalah  Persamgan anjare ndiido

g gama Sedargran kompetiri (nferrpesiFih adaiah

Perraingan atiar cpetier Y49 herseds. - 2]
a. Poar (Prodwen),-lln; Ckowumm Prmor), Vlar
Cronsomen ,nundor'), eang ( konsmen «ierneo-),
feruresi C ekomporer) , v
4 mampv monggambarkan represrentosi yang (ebth aryrap

berdasarran Jomiah enorgi YarY dmigjri pieh setrap
profix. (P

§ Jahapan ylama Jaram Skt karpon adarab, rerpirals

fotosaintesrs odekomporivi , Jan Perpindakan Yoihta

perbahan baxar poi). 7
v Sawi
1”.0 s \ Y,
vrat
Foaai- Lj ) v
Re. punga Sepalv
betored

CIQ03 ‘ bumns P“’"
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Jawaban Posttest Kelas Eksperimen

LEMBAR JAWABAN
NAMA Sheyla fona Mororams
PR %
KELAS BN i rmmessh st o s S C
A. PILIHAN GANDA '
Fﬂ',\ CeD|E| [N]JAB]JC[D[E

|

% 13
~

I

Gk

54 (CIP -

4
5
6
7
8

T2

[lo

B. URAIAN
b Eomfels | iasReme | fasanaan. onler oaonsme  dou Socs Yorg Sema

JYonrens, \MeTSusw, fusamgan aMAC OganSme Uara  betveda Sfosies
o - ==

2. Bhdi~ Betaang - Wikyg - Mo - elanqg (Vg

-~ . u
3 e ) g_g
Y otera braoe SR Uekan  Oganisme

8 424 ¥
Soau teame dan hdar eroauc s

MenunJukrkan  efesenss  erosgrem

S, Roses  Soocmess sdanai Makaman | Koses Pesprag , J1oses OckomPons
Petioakaran Sutrber c“e:gi Com| Vo

5 g =7 WSy
7{3 A —,e;av J

Pach =>Twels ?\’ !
engue i
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Lampiran 9. Hasil Digital Mind Map

KOMPONEN
EKOSISTEM

[
{ Hipotesis yang muncul ] Pengertian ekosistem Komponen ekosistem { Interaksi antar komponen ekosistem }
I I I I
.............................. " i i
|{ I I i | Komponen hiotik [( " b DS, I|
' 1.ara | | Ekosistem merupskan hubungan '} [ Interaksi antara biotik dan biotik |
| penanggulangan | [ timbal balik antara makbluk 1| | Contohnya:kupu-kupu dan bunga )
| chosistemyang | | hidup dengan | e R | |
[ telah rusak? | lingkungannya.Imu yang | |( ,——,I | | |
| 2Bagaimana | | mempelajari ekosistem disebut | ( | Lkupukupu I | |
| kerusekan | : ekologt I | | 2.cacing | (/| Interaksi antara biotik dan abiotik | |
: IIIIIISIImIIIapII : & ) I Shmat || ; Contohnyarmatahari dan tumbuhan :
erdampak pada Aserangga | |
: makhluk hidup? I | 5,sipmgg | \ )
g ) [ 6cpung |1
""""""""""" I Tsemat ||
|| Shurung I
[ 9.3Y3m I
[ 10.tumbuhan |
_J
nama anggota kelompok |
1.Allysa Nurhaliza -
Z.CIII(IY Aurelia Komponen abiotik
3.Eka Cahya Syafitri
4 Melinda Aspriani P \
5 Rhestyana Septanuli Gultom il )|
6.Yekholia Elsa Prananingsih | 2oksigen |
7.Zumro Meta Aulia | 3pipa !
: 4pothunga I
| [ Stiangbendera | !
{ | Ebebatuan I
| | 7.cahaya matahari | |
| | 8suhu |
| | 9tanah |
( | 10udara |
[ | 1kelembapan | |
: 12Jampu I
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Lampiran 10. Uji Normalitas

Pretest
Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig.
Hasil Pretest Kontrol 0,945 37 0,065
Pretest 0,965 36 0,303
Eksperimen
Posttest

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2  Sig.
Hasil Belajar  Based on Mean 0,750 1 71 0,390
Biologi




Lampiran 11. Uji Homogenitas
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Pretest
Test of Homogeneity of VVariance
Levene
Statistic ~ dfl df2 Sig.
Hasil Belajar  Based on Mean 0.750 1 71 0.390
Biologi Based on Median 0.671 1 71 0.416
Based on Median and with  0.671 1 70.988 0.416
adjusted df
Based on trimmed mean 0.799 1 71 0.374
Posttest
Test of Homogeneity of VVariance
Levene
Statistic ~ dfl df2 Sig.
Hasil Belajar  Based on Mean 0.235 1 71 0.629
Biologi Based on Median 0.185 1 71 0.668
Based on Median and with  0.185 1 69.967 0.668
adjusted df
Based on trimmed mean 0.225 1 71 0.637
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Lampiran 12. Independent Sample T-Test

Pretest
Independent Sample Test
Hasil Belajar Kelas
Equal Variances Equal Variances Not
Assumed Assumed
Levene's Test for F 0,750
Equality of Sig 0,390
Variances T 0,052 0,052
Df 71 70,752
Sig. (2-tailed) 0,959 0,959
Posttest
Independent Sample Test
Hasil Belajar Kelas
Equal Variances Equal Variances Not
Assumed Assumed
Levene's Test for F 0,235
Equality of Sig 0,629
Variances T 1,540 1,542
Df 71 70,752

Sig. (2-tailed) 0,028 0,028




Lampiran 13. Uji N-Gain

Descriptives
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Std.
Kelas Statistic Error
NGain  kontrol Mean .6614 .02219

95% Confidence Interval for Lower Bound .6164

Mean Upper Bound .7064

5% Trimmed Mean .6603

Median .6667

Variance .018

Std. Deviation .13499

Minimum 40

Maximum 1.00

Range .60
Interquartile Range .18

Skewness 132 .388
Kurtosis .043 .759

eksperimen Mean 71206 .02213

95% Confidence Interval for Lower Bound .6757

Mean Upper Bound .7656

5% Trimmed Mean 1174

Median .7208

Variance .018

Std. Deviation 13279

Minimum .50

Maximum 1.00

Range .50
Interquartile Range A7

Skewness .385 .393
Kurtosis -.063 .768
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian

Surat Izin Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Bengkulu

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

© Kampus I, JI. Ball, Campung Bal, Teluk Segara ¥ota Bergkuly, 38119 ® (0736) 22765
@ fopumb.acid

® (0736) 26161
[LLTTT] @ feo@umbacig

Nomor  : /74 /SUDF-01/11.3.AU/ C/ 2025
Lampiran : | (Satu) Berkas
Perihal  : Izin Penelitian

Kepada Yth.
Bapak/ Ibu Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Bengkulu

di
Bengkulu

Asalamualaikum Wr . Wb

Dalam rangka memperoleh data untuk penyusunan skripsi, kami mohon kiranya bapak/ibu dapat
memberikan izin penclitian kepada mahasiswa kami sebagai berikut :

Nama : Fantika Mella Andini

NPM : 2184205008

Program studi : Pendidikan Biologi

Fakulatas  : Keguruan dan llmu Pendidikan

Untuk melakukan penelitian dengan judul skripsi :

~Implemeatasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Digital MIND MAP untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa SMAN 09 Bengkulu Utara ”

Tempat Penelitian ~ : SMAN 09 Bengkulu Utara
Objek Penclitian : Siswa Kelas X

Lama Penelitian ¢ 13 Februari /d 13 Maret 2025
Sebagai bahan pertimbangan kami lampirkan proposal skripsi yang telah di setujui oleh
pembimbing.

Demikianlah surat ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr, Wb

Bengkulu, 11 Januari 2025
An. Dekan

@ wmvaci um bengkuly O bengiuly
@ tumas@umbacig O umbengauty O umby
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Surat Izin Kepala Dinas DikBud Provinsi Bengkulu

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

© Kampus 1,1 Bal Xampung Bal, Telu Separa Kot Beapkuly, 38119 @ (0736) 22765
X @ Wipumbac iy @ (0736) 26161
ULLEHIY @ feoidumbacig

Nomor /76 /SV DF-01/ 11.3.AU/ C/ 2025
Lampiran : 1 (Satu) Berkas

Perhal  : 1zin Penclitian

Kepada Yth,
Bapak/ Ibu Kepala Dinas DikBud Provinsi Bengkulu
di

Bengkulu

Asalamualaikum Wr . Wb

Dalam rangka memperoleh data untuk penyusunan skripsi, kami mohon kiranya bapak/ibu dapat
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami sebagai berikut :

Nama : Fantika Mella Andini

NPM : 2184205008

Program studi : Pendidikan Biologi

Fakulatas  : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Untuk melakukan penelitian dengan judul skripsi :

“Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Digital MIND MAP untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa SMAN 09 Bengkulu Utara ”

Tempat Penclitian ~ : SMAN 09 Bengkulu Utara

Objek Penclitian : Siswa Kelas X

Lama Penclitian : 13 Februari s/d 13 Maret 2025

Sebagai bahan pertimbangan kami lampirkan proposal skripsi yang telah di setujui olch
pembimbing,

Demikianlah surat ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih,

Wassalamu’alaikim Wr. Wb

Bengkulu, 11 Januari 2025
m=Rekan

—~—
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Surat Izin Sekolah SMAN 09 Bengkulu Utara

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
© Xompus |1 Bl Xampung Bali, Telus Separa Kota Beraauly, 38119 ® (0735) 22765
@ op umb acid @ (0736) 26161

TR @ foncumbacid

Nomor : Mé /SUDF-01/11.3.AU/ C/ 2025
Lampiran : | (Satu) Berkas
Perihal  : Izin Penelitian

Kepada Yth.
Bapak/ Ibu Kepala SMAN 09 Bengkulu Utara
di

Kab. Bengkulu Utara

Asalamualaikum Wr .Wb

Dalam rangka memperoleh data untuk penyusunan skripsi, kami mohon kiranya bapak/ibu dapat
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami sebagai berikut :

Nama : Fantika Mella Andini

NPM : 2184205008

Program studi : Pendidikan Biologi

Fakulatas  : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Untuk melakukan penelitian dengan judul skripsi :

“Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Digital MIND MAP untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa SMAN 09 Bengkulu Utara

Tempat Penelitian ~ : SMAN 09 Bengkulu Utara

Objek Penelitian : Siswa Kelas X

Lama Penelitian : 13 Februari s/d 13 Maret 2025

Sebagai bahan pertimbangan kami lampirkan proposal skripsi yang telah di setujui oleh
pembimbing.

Demikianlah surat ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih,

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

a7,

ZNWVERS,Y

NBK. 1501089141

'ﬁﬁ umb acd @ uth hengkulu o Jm bengkuly
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Lampiran 15. Balasan Surat lzin Penelitian

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

[

e arew
| #may viaae

| :r,/.\ 5

PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU UTARA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN JENDERAL SUDIRMAN NO, 77 ARGA MAXMUR 38611 BENGKULU UTARA
TELP, (0737) 521271 FAX.

Tom!

SURAT KETERANGAN
Noinor : 070/ 12 /Bakesbangpol/2025

Yang bertanda tangan di bawah inl

a  Nama SURYADI, S.STP, M.Si
b. Jabatan . KEPALA BADAN KESBANGPOL KABUPATEN BENGKULU UTARA

Menindaklanuti Surat Wakil Dekan Faxultas Keguruan dan limu Pendidikan Umvetsigas Muhqmmzdtyah
Bengkulu, perihal Izin Penelitian, tanggal 11 Januari 2025. Dengan ini disampaikan Surat Izin Penelttian dengan
inl menerangkan bahwa

a. Nama : FANTIKA MELLA ANDIN!

b NPM : 2184205008

¢ Maksud dan Tujuan : Melakukan Izin Penelitian

d Judul Proposal Penelitian : Implemontasl Model Pembelajaran Inkuld Terbimbing Berbantuan
Digital MIND MAP untuk Meningkatkan has!l Belajar Kognltif Siswa
SMAN 09 Bengkulu Utara

e. Daerah LokasiPeneltian : SMAN 09 Bengkulu Utara

{. Waktu Penelitian : 13 Februan 2025 s.d 13 Maret 2025

9 Penanggung Jawab : Wakil Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Bengkuly

Dengan dikeluarkan surat keterangan ini harus mantaati ketentuan sebagai berikut:

1. Sebelum  melakukan  kegiatan  harus  melaporkan kepada Bupati Cq. Kepala
Dinas/Badan/Kantor/Kecamatan/Kelurahan atau sebutan lain setempa.

2. Harus mentaati semua ketentuan Perundang - undangan yang berlaku.

3. Apabila masa berlaku Surat Keterangan ini sesual waktu penelitian tersebut diatas, maka perpanjangan surat
keterangan kegiatan harus diajukan kembali kepada instansi pemohon/Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Bengkulu Utara.

4. Surat Keterangan ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata pemegang Surat
Rekomendasi ini tidak mentaati/mengindakan ketentuan - ketentuan seperti tersebut diatas.

Demixian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperunya.

Arga Makmur, 14 Februari 2025

an, KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABURATEN BENGKULU UTARA

mpalkan kepada Yth : .-

Instansi / Lembaga Tempat Penelitian Setempat
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

IDIKAN WILAYAH | ARGA MAKMUR
anAu?m?sthldt‘rﬁusmpeElNG?mm Alam, Arga Makmur, Bengkulu Utara, Bengkulu 38611,
Pos-el cabdinwilayaharma@gmail.com

REKOMENDASI
Nomor : B.000.9/ 8¢ /CABDINDIK.I/2025

TENTANG PENELITIAN

Dasar : 1. Surat Keterangan Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten

Bengkulu Utara Nomor : 070/12/Bakesbangpol/2025 tanggal 14 Februari
2025 Tentang Penelitian.

2. Surat Universitas Muhammadiyah Bengkulu Nomor : 146/SI/DF-
01/11.3.AU/C/2025 tanggal 11 Januari 2025 tentang lzin Melakukan

Penelitian,
Dengan ini memberikan rekomendasi kepada : A
Nama : Fantika Mella Andini
NPM 2184205008 3 <
Judul Proposal Penelitian : Implementasi Model Pembelajaran Inkuirn

Terbimbing Berbantuan Digital MIND MAP
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif

Siswa SMA Negeri 9 Bengkulu Utara
Tempat Penelitian : SMA Negeri 9 Bengkulu Utara
Waktu Penelitian/Kegiatan  : 13 Februari s.d. 13 Maret 2025
Penanggung Jawab : Dekan Universitas Muhammadiyah
Bengkulu

Untuk melakukan penelitian yang akan diadakan dengan ketentuan :

Sebelum melakukan penelitian harus melapor kepada Gubemur/Bupati/Walikota

Cq. Kepala Badan/Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Bengkulu/Kepala
Cabang Dinas Pendidikan Wilayah | Arga Makmur/sebutan lain setempat.

Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.

Selesai melakukan penelitian agar melaporkan/menyampaikan hasil penelitian kepada
Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah | Arga Makmur.

. Apabila masa berlaku Rekomendasi ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian

belum selesai, maka perpanjangan Rekomendasi Penelitian harus diajukan kembali
kepada instansi pemohon.
Rekomendasi ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata

pemegang surat rekomendasi ini tidak mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti
tersebut di atas.

Demikian Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

1.
2,
3,
4,

Arga Makmur, 14 Februari 2025
IaCabang Dinas Pendidikan

M96809281993011001

Tembusan :

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebuda aan Provinsi
Universitas Muhammadiyah Bengkuluy PR
Kepala SMA Negeri 9 Bengkulu Utara

Yang Bersangkutan
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SMA Negeri 09 Bengkulu Utara

PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU -
SMA NEGERI 9 BENGKULU UTARA .12

Jalan Flamboyan Nomor 2, Giri Mulya, Bengkuly Utara, Benghuly 38655, V-
Pos-el sman_gy_ar@yahoo co id

No : 400.3.11/023/SMAN9IBU/2025
Lam HE
Hal : Izin Penclitian

Kepada Yth.
Bapak Dekan UMB
Fakultas Keguruan & llmu Pendidikan
Di
Tempat

Berdasarkan Surat Nomor : 146/S1/DF.011L3.AU/C2025 Tanggal 11 Januari
2025 yang berisi tentang lzin Penelitian, Atas Nama : Fantika Meclla Andini
NPM : 2184205008

Maka dengan ini kami Memberi Izin untuk melakukan penelitian sehagai syarat

penyelesaian skripsi dari Tanggal 13 Februari s/d 13 Maret 2025.
Demikian surat izin ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

~==—=iri Mulya, 23 Januari 2025
Z R K Sckolah

=NIP 97105|5'l994|2 1001
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan.
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Gambar 4. Penjelasan materi

berbantuan digital mind map

Gambar 5. Pengamatan di lingkungan
sekolah
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Gambar 6. Diskusi kelompok
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Gambar 9. Posttest kelas kontrol Gambar 10. Posttest kelas eksperimen
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RIWAYAT HIDUP

Fantika Mella Andini lahir pada tanggal 04
Maret 2003 di Desa Wonoharjo Kec.Girimulya
Bengkulu Utara anak ketiga dari tiga bersaudara
dari pasangan Bapak Ngatmin dan Ibu Surani.
Bertempat tinggal di Desa Wonoharjo Kec.
Girimulya Bengkulu Utara. Pendidikan yang
pernah di tempuh: Sekolah Dasar di SD Negeri
04 Girimulya pada tahun 2009 kemudia lulus
pada tahun 2015.

WL

Kemudian melanjutkan ke jenjang SMP Negeri 31 Bengkulu Utara dan
lulus pada tahun 2018, meneruskan pendidikan ke SMA Negeri 09 Bengkulu
Utara dan lulus pada tahun 2021. Kemudian penulis tercatat sebagai mahasiswa
perguruan tinggi swasta Universitas Muhammadiyah Bengkulu pada Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Jurusan Pendidikan Biologi pada tahun
2021. Pada saat menjadi mahasiswa, penulis pernah melaksanakan program
Pengenalan Lapangan Prasekolahan (PLP) | di SMP Negeri 17 Kota Bengkulu
yang dilaksanakan pada semester 4. Penulis pernah mengikuti program Kampus
Mengajar pada semester 6 di SMP Negeri 039 Bengkulu Utara. Penulis
melaksanakan penelitian untuk menyelesaikan skripsi ini agar tercapainya suatu
keberhasilan penelitian maka penulis mengikuti arahan yang diberikan oleh dosen
pembimbing. Dengan ketekunan dan mempunyai motivasi yang tinggi untuk terus
belajar dan berusaha, penulis telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir
skripsi ini. Semoga dengan penulisan skripsi ini mampu memberikan kontribusi
positif bagi dunia pendidikan. Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang
sebesar-besarnya atas terselesainya skripsi yang berjudul “Implementasi Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Digital Mind Map Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa SMAN 09 Bengkulu Utara”



